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ABSTRAK 
 
 
POPI INDRIANI. PENGARUH PENERAPAN PENDEKATAN RECIPROCAL 
TEACHING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA (Studi 
Eksperimen Siswa di Kelas VIII MTs Negeri 2 Kota Cirebon). Skripsi. Cirebon: 
Fakultas Tarbiyah, Jurusan Matematika, Institut Agama Islam Negeri, Agustus 2013. 
 
Pengajaran matematika menuntut siswa menunjukkan sikap yang aktif, kreatif, 
inovatif, dan bertanggung jawab. Hal ini sesuai dengan teori belajar Piaget yang 
menyatakan bahwa pembelajaran harus memfokuskan pada proses berpikir anak, ada 
keterlibatan aktif anak-anak dalam pembelajaran, tetapi kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa masih banyak ditemukan siswa yang tidak berani bertanya apalagi 
untuk mengemukakan pendapatnya saat belajar matematika di kelas, hal ini bisa 
disebabkan karna pembelajaran yang berlangsung di kelas masih berpusat pada guru 
(Teacher Centered) sehingga siswa di kelas cenderung pasif. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan seberapa besar kemampuan 
berpikir kritis siswa dengan penerapan pendekatan Reciprocal Teaching, menjelaskan 
ada tidaknya pengaruh penerapan pendekatan Reciprocal Teaching terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa dan untuk menggambarkan respon siswa terhadap 
penggunaan pendekatan Reciprocal Teaching. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menuntut siswa untuk 
berpikir. Matematika juga diartikan sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat 
pikir untuk memecahkan berbagai persoalan. Untuk memecahkan suatu persoalan 
matematika tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat saja namun 
membutuhkan kemampuan lain seperti kemampuan berpikir kritis. Salah satu cara untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika yaitu 
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student 
Centered) yaitu pendekatan Reciprocal Teaching. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Kota Cirebon. Peneliti mengambil 
dengan cara cluster random sampling, dan yang terpilih adalah kelas VIII B sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol yang masing-masing kelasnya 
berjumlah 36 siswa. Data hasil instrumen kemudian dianalisis menggunakan uji statistik 
non parametrik yaitu uji Mann Withney. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
dihitung pula nilai effect size yang menggunakan rumus d Cohen. Kemudian  
melengkapi uji Mann-Withney digunakan pula analisis regresi dengan menggunakan 
variabel dummy. 
Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menyimpulkan bahwa besarnya 
pengaruh ditunjukkan oleh nilai dari d Cohen sebesar 2,21 yang berarti penerapan 
pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching dalam pembelajaran matematika 
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dari 
pada menggunakan pendekatan konvensional yakni pendekatan Teacher Centered. 
Selain itu ditunjukkan pula besarnya pengaruh oleh hasil pengujian nilai koefisien 
determinasi sebesar 55,7%, sedangkan sisanya 44,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lainnya yang mempengaruhi proses pembelajaran. Adapun persamaan regresi variabel 
Dummy adalah Ŷ = 60,06 + 19,54 X. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan dari pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Reciprocal 
Teaching terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran (Chalil dan Latuconsina, 2008: 1) adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Faktor utama dari seorang guru yang dapat menentukan baik tidaknya 
suatu pembelajaran dapat dilihat dari cara mengajar. 
Mengajar (Nasution, 2010: 5) merupakan aktivitas guru dalam 
mengorganisasikan lingkungan dan mendekatkannya kepada anak didik 
sehingga terjadi proses belajar. Belajar bukan hanya untuk mengingat fakta-
fakta yang diberikan pengajar dalam pembelajaran, tetapi harus mampu 
melihat berbagai fenomena dibalik fakta. Mengembangkan proses 
pembelajaran yang menekankan pemberian kesempatan kepada siswa untuk 
memiliki kemampuan berpikir akan lebih memberdayakan dan bermakna. 
Berpikir merupakan aktivitas pengolahan informasi yang nanti akan 
menimbulkan suatu pertanyaan-pertanyaan. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dimana siswa dalam 
pembelajaran dituntut untuk berpikir. Matematika (Uno, 2008: 129) diartikan 
sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir untuk memecahkan 
berbagai persoalan. Menurut Morris Kline (Simanjuntak, 1993: 64) bahwa 
jatuh bangunnya suatu negara dewasa ini tergantung dari kemajuan di bidang 
matematika dan Slamet Imam Santoso mengemukakan bahwa fungsi 
matematika dapat merupakan ketahanan Indonesia dalam abad 20 di jalan 
raya, bangsa-bangsa. 
Matematika bukanlah kumpulan teknik pengerjaan yang hanya perlu 
dihafal saja sehingga siap pakai untuk menyelesaikan soal-soal. Proses 
terbentuknya matematika dalam sejarah manusia mengungkap kenyataan 
bahwa yang hakiki dalam matematika adalah justru latar belakang dari 
penyelesaian masalah-masalah yang digelutinya. Keindahan matematika 
tampak, pertama-tama bukan dari hasil akhir yang dicapainya, melainkan 
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dalam proses panjang pergulatan manusia untuk mencapai hasil akhir itu. 
Untuk mencapai hasil akhir dalam permasalahan matematika tidak cukup 
diperlukan dengan cara berpikir biasa tapi diperlukan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan suatu kemampuan 
berpikir yang tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat saja namun 
membutuhkan kemampuan lain seperti kemampuan berpikir kritis. Berpikir 
kritis merupakan bagian dari berpikir tingkat tinggi. Berpikir kritis artinya 
berpikir yang disertai alasan-alasan yang logis. 
Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran matematika dapat digunakan dengan tes uraian. Tes uraian 
digunakan karena tes ini mempunyai keunggulan dibandingkan dengan tes 
pilihan ganda yaitu menuntut peserta didiknya untuk mengembangkan 
kemampuan berpikirnya khususnya pada aspek analisis, sintesis dan evaluasi. 
Pengajaran matematika juga menuntut siswa menunjukan sikap yang 
aktif, kreatif, inovatif, dan bertanggung jawab. Hal ini sesuai dengan teori 
belajar Piaget (Nurhayati, 2011: 37) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
harus memfokuskan pada proses berpikir anak, ada keterlibatan aktif anak-
anak dalam pembelajaran dan guru sebagai fasilitator, tetapi kenyataan di 
lapangan menunjukan bahwa tujuan pembelajaran matematika belum sesuai 
dengan yang diharapkan. Guru masih sering menemukan siswa yang tidak 
berani bertanya apalagi untuk mengemukakah pendapatnya saat belajar 
matematika di kelas, hal ini bisa disebabkan karna pembelajaran yang 
berlangsung dikelas masih berpusat pada guru (Teacher Centered) sehingga 
siswa di kelas cenderung pasif. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru 
matematika dan siswa di MTs Negeri 2 Kota Cirebon, dalam pembelajaran 
matematika di kelas siswa masih kurang aktif. Guru mengajar dengan 
pendekatan konvensional yakni ceramah yang pembelajarannya masih 
berpusat pada guru (Teacher Centered). Siswa hanya sekedar mendengarkan 
dan menerima materi yang disampaikan dari gurunya begitu saja tanpa ada 
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komentar apapun dan kemudian mencatat materinya. Siswa tidak ada yang 
berani mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dia tidak mengerti tentang 
pelajaran matematika saat itu, apalagi mengeluarkan pendapat-pendapatnya 
mengenai pelajaran materi matematika yang sedang diajarkan. Hal ini karena 
pendekatan  pembelajaran yang digunakan terlalu monoton, kurang bervariasi 
dalam proses pembelajaran dan akibatnya siswapun menganggap matematika 
itu sangat sulit dipahami. 
Ketika seorang guru atau pengajar ingin mengajarkan sesuatu kepada 
siswanya dengan baik dan berhasil pertama-tama yang harus diperhatikan 
adalah cara pendekatan yang akan dilakukan sehingga sasaran yang 
diharapkan dapat tercapai atau terlaksana dengan baik, karena cara 
pendekatan fungsinya sebagai alat untuk mencapai tujuan. Dengan demikian 
jika pengetahuan tentang cara pendekatan dapat mengaplikasikannya dengan 
tepat maka tujuanpun akan tercapai.  Dalam hal ini peneliti mencoba untuk 
menerapkan suatu pendekatan pembelajaran matematika yang berpusat pada 
siswa (Student Centered) yaitu pendekatan Reciprocal Teaching. 
Pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching ini siswa diharapkan 
mampu mengasah kemampuan berpikir kritis. Reciprocal Teaching dipilih 
karena merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(Student Centered), di sini siswa terlibat langsung dalam mencari solusi dari 
suatu permasalahan dalam matematika. Siswa dituntut  untuk mandiri dalam 
belajar, sehingga menjadikan siswa mampu menganalisis, menyintesis, 
memecahkan dan mengevaluasi masalah sendiri. Melihat permasalahan yang 
telah dipaparkan di atas sebelumnya, maka masalah utama dalam penelitian 
ini adalah seberapa besar pengaruh penerapan pendekatan Reciprocal 
Teaching terhadap kemampuan berpikir kritis siswa? 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka dapat diidentifikasi masalah-masalahnya sebagai berikut: 
a. Pendekatan pembelajaran yang digunakan tidak bervariasi atau terlalu 
monoton. 
b. Pembelajaran matematika yang berlangsung masih terpusat pada guru 
(Teacher Centered). 
c. Kurangnya motivasi siswa untuk belajar matematika. 
d. Kurangnya rasa ingin tahu, minat dan kepercayaan diri dalam mempelajari 
matematika. 
e. Siswa tidak terbiasa mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada guru. 
f. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran matematika.  
g. Siswa masih kurang tanggap ketika guru menjelaskan dalam pembelajaran 
matematika. 
h. Kurangnya kebebasan guru terhadap gagasan-gagasan siswa dalam 
menyelesaikan soal. 
i. Kurangnya kreativitas guru dalam pembelajaran matematika di kelas. 
j. Media yang digunakan di sekolah kurang memadai. 
k. Kurangnya kemampuan siswa untuk menganalisis, memecahkan 
permasalahan, menyintesis dan mengevaluasi informasi. 
l. Kurangnya kreativitas berpikir pada siswa ketika belajar matematika. 
m. Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk lebih fokus dalam masalah yang akan diteliti yaitu “Pengaruh 
Penerapan Reciprocal Teaching terhadap Kemampuan Berpikir Kritis  Siswa 
di Kelas VIII MTs Negeri 2  Kota Cirebon”, maka peneliti memberikan 
batasan-batasan masalah sebagai berikut: 
a. Penggunaan pendekatan Reciprocal Teaching pada siswa kelas VIII untuk 
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. 
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b. Penelitian ini dibatasi pada aspek kemampuan berpikir kritis pada 
pembelajaran matematika. 
c. Pokok bahasan yang akan dijadikan sebagai bahan tes dalam penelitian ini 
yaitu mata pelajaran matematika pada sub bab kubus dan balok. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
a. Seberapa besar kemampuan berpikir kritis siswa dengan penerapan 
pendekatan Reciprocal Teaching ? 
b. Adakah pengaruh penerapan pendekatan Reciprocal Teaching terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa? 
c. Bagaimana respon siswa terhadap pendekatan Reciprocal Teaching ? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan paparan rumusan-rumusan masalah di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk: 
a. Untuk menjelaskan seberapa besar kemampuan berpikir kritis siswa 
dengan penerapan pendekatan Reciprocal Teaching. 
b. Untuk menjelaskan ada tidaknya pengaruh penerapan pendekatan 
Reciprocal Teaching terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
c. Untuk menggambarkan respon siswa terhadap penggunaan pendekatan 
Reciprocal Teaching. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan-kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Aspek Teoritis 
Untuk menambah informasi mengenai penerapan pendekatan 
Reciprocal Teaching dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. 
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b. Aspek Praktis 
1) Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
membuat suatu kebijakan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 
2) Untuk mengetahui pendekatan pembelajaran yang tepat dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 
matematika di kelas. 
3) Memberikan manfaat dalam membangun motivasi belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika. 
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